
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kondisi eksisting saluran distribusi GI Marisa yang disimulasikan dengan 

menggunakan software ETAP didapatkan bahwa tegangan di GH Lemito 

sebesar 16,16 kV dengan  persentasi turun tegangan mencapai -19,20% dari 

tegangan nominal, hal ini berada jauh diatas standar turun tegangan sesuai 

SPLN 1:1995 yaitu -10% dari tegangan nominal sehingga dibutuhkan 

perbaikan. 

2. Upaya perbaikan kualitas tegangan GH Lemito yang dilakukan dalam 4 

skenario yaitu 3 skenario pelimpahan beban dan 1 skenario up rating 

didapatkan bahwa skenario 3 dari alternatif solusi pelimpahan beban adalah 

skenario yang paling mendekati standar SPLN 1:1995 yaitu 17,84 kV dengan 

persentase turun tegangan sebesar -10,79%.  

3. Dari beberapa skenario yang telah dilakukan, hanya terdapat 1 skenario yang 

berhasil memenuhi standar SPLN 1:1995 yaitu skenario 3 pelimpahan beban 

yang ditambahkan kapasitor bank 2,75 MVAr, sehingga hanya skenario 3 

pelimpahan beban yang akan diperhitungkan biaya materialnya. Biaya untuk 

melaksanakan alternatif solusi pelimpahan beban skenario 3 sebesar 

Rp.3,036,995,000. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian diatas, penulis dapat menyarankan untuk 

meningkatkan tegangan di GH Lemito mencapai standar SPLN 1:1995 dilakukan 

penambahan kapasitor sebesar 2,75 MVAr pada skenario 3 pelimpahan beban 

karena memiliki tegangan yang paling mendekati standar turun tegangan SPLN 

1:1995 yaitu sebesar 17,84 kV dengan persentase turun tegangan sebesar -10,79%, 

hasil yang didapatkan yaitu tegangan di GH Lemito setelah penambahan kapasitor 

sebesar 2,75 MVAr sebesar 20,52 kV dengan persentase turun tegangan sebesar 

+0.52% dari tegangan nominal.  

Selain itu penulis menyarankan untuk mencari solusi lain dalam upaya 

memperbaikai tegangan di GH Lemito selain yang telah dilakukan dalam penelitian 



ini, misalkan penambahan GI baru dan penambahan pembangkit baru di GH 

Lemito.  
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